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Abstrak

Perkembangan financial technology (fintech) mendorong kemudahan dalam analisis dan
pengambilan keputusan investasi saham berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pergerakan harga saham PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) dengan menggunakan indikator teknikal
Moving Average (MA) melalui aplikasi Stockbit sebagai platform fintech investasi. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis time series
terhadap data historis harga saham PWON. Data dianalisis pada berbagai timeframe, yaitu yearly,
quarterly, monthly, weekly, dan daily, dengan menerapkan indikator MA20, MAS50, dan MA200
untuk mengidentifikasi tren jangka pendek, menengah, dan panjang serta menghasilkan sinyal beli
(buy) dan jual (i). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergerakan harga saham PWON berada di
bawah garis MA20, MA50, dan MA200 yang mengindikasikan kecenderungan tren bearish,
sehingga investor perlu menerapkan strategi investasi yang lebih berhati-hati. Pemanfaatan
aplikasi Stockbit memberikan kemudahan akses data real-time dan visualisasi grafik yang
mendukung proses analisis kuantitatif secara lebih sistematis. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa Sistem Informasi dalam memahami penerapan fintech dan
analisis teknikal saham berbasis data numerik.

Kata Kunci — Financial Technology, Moving Average, Stockbit, Analisis Teknikal, Saham
PWON.

PENDAHULUAN

Investasi di Indonesia telah mengalami perkembangan dalam beberapa tahun
belakangan. Saat ini, salah satu sarana investasi paling populer adalah saham (Damayanti
& Listiawati, 2024).

Fintech adalah sebuah inovasi dari teknologi informasi pada industri jasa layanan
keuangan yang memanfaatkan penggunaan teknologi (Wardani, 2023).

Fintech adalah inovasi penting yang berkembang cepat karena menurunnya
kepercayaan pada layanan keuangan tradisional (Artha, 2020).

Fintech memanfaatkan teknologi untuk mempermudah pembayaran, transfer,
pinjaman, dan investasi, sehingga transaksi keuangan jadi lebih praktis dan efektif
(Wardani, 2023).

Investor bisa berinvestasi jangka panjang atau mengembangkan dana melalui saham,
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dimana setiap transaksi mengharuskan investor memilih untuk membeli atau menjual
saham (Prihatiningsih, 2022).

Keputusan investasi di pasar modal memiliki risiko. Investor menanamkan aset
untuk memperoleh kenaikan nilai, tetapi investasi tidak selalu menjamin keuntungan
(Aversion et al., 2021).

Dalam kondisi tersebut, jika investor melihat tanda penurunan harga dan ingin
segera menjual, saham tersebut biasanya akan cepat dibeli oleh investor lain yang melihat
peluang (Shaury et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan
keputusan investasi, maka investor harus melakukan analisa sebelumnya (Aversion et al.,
2021).

MA (Moving Average) dapat digunakan untuk forecasting atau prediksi harga
saham yang dapat membantu investor memutuskan waktu beli/jual yang optimal
(Wardani, 2023).

Analisis teknikal digunakan untuk melihat pola pergerakan harga. MA membantu
menunjukkan tren dengan lebih jelas. Melalui MA, investor dapat menentukan waktu beli
atau jual (Santoso et al., 2025).

MA bergerak memprediksi tren saham berdasarkan data masa lalu dari saham
tersebut, MA bergerak dengan keterlambatan atau delay dalam sinyal crossover (Permana
et al., 2024).

Melalui aplikasi Stockbit, peneliti dapat memantau pergerakan harga saham PT
Pakuwon Jati Tbk (PWON) secara menyeluruh mulai dari yearly, quarterly, monthly,
daily (Suciani et al., 2025).

Dengan adanya aplikasi seperti Stockbit, mahasiswa dan investor dapat mengakses
grafik, data historis, serta indikator teknikal secara praktis (Shaury et al., 2024).

MA pada saham PWON melalui FinTech penting dikaji sebagai materi edukasi bagi
mahasiswa Sistem Informasi yang mempelajari teknologi keuangan dan pengolahan data
digital (Damayanti & Listiawati, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menerapkan analisis time
series terhadap data historis harga saham PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) yang diperoleh
melalui aplikasi Stockbit. Data dianalisis berdasarkan beberapa rentang waktu, yaitu
yearly, quarterly, monthly, daily, untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait pola
pergerakan harga saham pada berbagai horizon waktu.

Pendekatan ini bertujuan untuk melihat tren jangka panjang, dinamika pergerakan
jangka menengah, hingga fluktuasi jangka pendek yang relevan bagi investor aktif.
Dengan menganalisis perubahan harga pada setiap timeframe, penelitian ini dapat
mengidentifikasi momentum pasar serta kecenderungan tren yang akan dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan investasi.

Selain itu penelitian ini menerapkan indikator teknikal Moving Average (MA) untuk
membaca kecenderungan tren dan

menghasilkan sinyal buy maupun sell berdasarkan perpotongan garis MA dan
pergerakan harga.

Data historis PWON yang digunakan dalam penelitian ini diambil langsung dari
grafik (chart) pada aplikasi Stockbit yang menyediakan informasi harga secara real-time
maupun historis pada seluruh timeframe tersebut.
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a. Yearly (1 Tahun Terakhir)

Sumber: stockbit.com (2025)
b. Quarterly (3 bulan terakhir)

Sumber: stockbit.com (2025)
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c. Monthly (1 bulan terakhir)

Sumber: stockbit.com (2025)
d. Weekly (1 minggu terakhir)

Sumber: stockbit.com (2025)
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e. Daily (1 Hari)

Sumber: stockbit.com (2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Moving Avarage
Analisis Teknikal

Analisis teknikal adalah metode yang memakai data harga saham. Metode ini
memprediksi harga dengan melihat pola pergerakan di masa lalu (Hartono, 2022).

Moving Average (MA)

Moving Average (MA) adalah indikator teknikal yang menghitung rata-rata harga
dalam periode tertentu untuk meratakan fluktuasi dan melihat tren harga (Permana et al.,
2024).

Dalam praktik dan penelitian banyak digunakan beberapa periode standar, di
antaranya 20 hari, 50 hari, dan 200 hari dikenal sebagai MA20, MA50, dan MA200
(Jezika K. Simuru, 2021)

a. MA20 - Tren Jangka Pendek

MA20 menghitung rata-rata harga penutupan selama 20 hari terakhir, dan karena
periodenya relatif pendek, MA20 termasuk indikator tren jangka pendek (Permana et al.,
2024).

Karakteristik MA20 cepat merespon perubahan harga sehingga cocok untuk

mendeteksi momentum awal tren naik atau turun (Jezika K. Simuru, 2021)
b. MAS5O0 - Tren Menengah

MAS50 adalah moving average 50 hari yang digunakan sebagai acuan tren jangka

menengah dalam analisis harga (Hartono, 2022).
c. MA200

MAZ200 adalah indikator yang menghitung rata-rata harga penutupan 200 hari untuk
menunjukkan tren jangka panjang suatu aset (Jezika K. Simuru, 2021).
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Analasis Teknikal Moving Average Pada Saham PWON di Stockbit

Sumber: stockbit.com (2025)

Berdasarkan grafik pergerakan harga saham PWON yang dianalisis melalui aplikasi
Stockbit, indikator Moving Average (MA) dengan periode 20, 50, dan 200 hari
menunjukkan gambaran tren yang konsisten melemah. Pada grafik tersebut terlihat bahwa
garis MA20 (jangka pendek) berada pada kisaran 364-366 dan bergerak sangat dekat
dengan candlestick. Posisi harga yang berada di bawah MA20 mengindikasikan bahwa
tekanan jual jangka pendek masih mendominasi pergerakan saham PWON.

Garis MAS50 sebagai indikator tren jangka menengah berada sedikit di atas MA20,
yaitu pada kisaran 366-370. Kondisi harga yang tetap bergerak di bawah MAS50
menunjukkan bahwa pemulihan tren menengah belum terjadi, sehingga investor masih
cenderung berhati-hati untuk melakukan aksi beli. Sementara itu, garis MA200 sebagai
indikator tren jangka panjang berada pada level tertinggi yaitu sekitar 374. Harga PWON
yang berada cukup jauh di bawah MA200 menegaskan bahwa tren besar saham ini masih
dalam fasebearish atau pelemahan berkepanjangan.

Melalui tampilan grafik di aplikasi Stockbit, analisis Moving Average memberikan
visualisasi tren yang jelas dan membantu mahasiswa maupun investor dalam membaca
kekuatan pasar. Informasi ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan waktu
yang lebih tepat untuk melakukan keputusan investasi, khususnya pada saham PWON
yang saat ini masih berada dalam kecenderungan tren pelemahan.

Swot Pada Stockbit
a. Strengths (Kekuatan)
1) Legal dan diawasi oleh OJK serta terhubung dengan Bursa Efek Indonesia (BEI)

sehingga keamanan transaksi terjamin sesuai regulasi (Ks et al., 2025).

2) Reputasi Stockbit sebagai platform investasi yang kredibel membuat kualitas

aplikasinya meningkatkan kepuasan pelanggan. (Tambunan & Tarigan, 2025).

3) Integrasi langsung dengan Stockbit Sekuritas mempermudah pembukaan akun (e-

KYC) dan proses deposit—withdraw (Salsabila & Ilmar, 2024).

4) Aplikasi di HP membuat transaksi sangat mudah diakses. Stockbit juga mudah
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dipahami oleh pemula dan fiturnya cepat dipelajari. (Tambunan & Tarigan, 2025).

5) Terdapat fitur komunitas (Social Trading) yang aktif, menyediakan diskusi,
rekomendasi, dan insight dari trader lain. (Suciani et al., 2025)

6) Realtime chart, watchlist, alert harga, dan portofolio membuat monitoring saham
PWON / saham lainnya lebih mudah. (Tambunan & Tarigan, 2025)

7) Fitur analisis lengkap: grafik harga, indikator teknikal (MA20, MA50, MA200, RSI,
MACD), data fundamental, hingga corporate action (Suciani et al., 2025).

b. Weaknesses (Kelemahan)

1) Tidak semua fitur analisis mendalam gratis. (Shaury et al., 2024)

2) Ketika trafik tinggi (jam buka market), aplikasi kadang mengalami lemot atau delay
eksekusi. (Baskara, 2022)

3) Komunitas besar bisa memunculkan noise, karena banyak pendapat subjektif yang
bisa membingungkan investor pemula. (Alghifari, 2025)

4) Konten edukasi dasar sudah cukup, tetapi materi advanced masih kalah dari
beberapa pesaing. (Baskara, 2022)

5) Ketergantungan pada internet stabil, sehingga pengguna di daerah rawan mengalami
gangguan akses. (Shaury et al., 2024)

6) Eksekusi order tidak secepat aplikasi broker khusus trader profesional (misalnya
IPOT atau MOST). (Alghifari, 2025)

c. Opportunities (Peluang)

1) Pertumbuhan jumlah investor ritel di Indonesia terus meningkat, menunjukkan
minat masyarakat yang semakin besar terhadap investasi di pasar modal (Judijanto,
2025).

2) Tren digitalisasi keuangan (cashless, mobile investment, fintech growth) membuka
peluang pengembangan fitur baru (Ramadhani et al., n.d.).

3) Target utama milenial & Gen Z memberikan potensi pasar yang luas dan aktif
(Wulansari et al., 2024).

4) Stockbit dapat memperluas kolaborasi dengan lembaga keuangan lain atau fintech
pendukung (Ramadhani et al., n.d.).

5) Pengembangan fitur Al analysis, robo advisor, dan rekomendasi otomatis sangat
potensial untuk menarik pengguna baru (Judijanto, 2025).

6) Pasar modal Indonesia yang terus berkembang memberikan ruang besar untuk
inovasi aplikasi trading (Nathanael & Ngollo, 2025).

7) peluang menambah fitur edukasi interaktif seperti kelas online, simulasi trading,
atau modul pembelajaran (Gifari & Gaffar, 2025).

d. Threats (Ancaman)

1) Persaingan ketat dengan aplikasi yang lebih populer seperti Ajaib, Bibit, [POT,
BCA Sekuritas, dan MOST (Ramadhani et al., n.d.).

2) Ancaman keamanan siber/hacker meskipun Stockbit diawasi regulator (Putri et al.,
2024).

3) Jika THSG melemah (market bearish), minat investor ritel bisa turun dan
memengaruhi aktivitas aplikasi (Rantina & Santoso, 2025).

4) Gangguan teknis seperti server down dapat menurunkan tingkat kepercayaan
pengguna (Khoiriah et al., 2025).

5) Perubahan regulasi ketat dari OJK atau BEI dapat berdampak pada operasional fitur-
fitur Stockbit (Rantina & Santoso, 2025).

6) Persaingan fee transaksi banyak aplikasi sekuritas mulai menawarkan fee sangat
rendah sehingga meningkatkan kompetisi (Rahayu et al., 2022).

Swot Pada Pwon
a. Strengths (Kekuatan)

1) Portofolio superblock sangat kuat: Tunjungan City, Pakuwon Mall, Gandaria City,
Pakuwon City, dan proyek besar lainnya. (Nurhidayah et al., 2025).

2) Pendapatan stabil dari recurring income (mal, hotel, apartemen, office) tidak hanya
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bergantung pada penjualan properti (Ramadhanti & Yanuar, 2023)

3) Reputasi tinggi sebagai salah satu developer terbesar di Indonesia sejak 1982.
(Rantina & Santoso, 2025).

4) Ekspansi agresif namun terukur ke kota besar Yogyakarta, Solo, Bekasi, Batam,
Semarang, hingga IKN (Ramadhanti & Yanuar, 2023).

5) Penerapan green building dan penggunaan PLTS di beberapa proyek mendukung
keberlanjutan (Nurhidayah et al., 2025).

6) Lokasi proyek strategis di pusat kota sehingga nilai aset terus meningkat(Wibowo,
n.d.).

7) Kinerja keuangan konsisten dengan cashflow kuat dari sektor pusat perbelanjaan
dan hospitality (AZZAHRA, 2024).

. Weaknesses (Kelemahan)

1) Ketergantungan tinggi pada sektor properti dan pusat perbelanjaan sehingga rentan
saat ekonomi melemah (Billyjoe et al., 2022)

2) Proyek superblock memerlukan modal besar meningkatkan beban utang
(Gusvarizon et al., 2024).

3) Waktu balik modal lama karena model bisnis berbasis long-term assets (Billyjoe et
al., 2022)

4) Konsentrasi proyek dominan di Pulau Jawa, risiko geografis belum sepenuhnya
tersebar (AZZAHRA, 2024).

5) Sektor mal masih sensitif dengan tren digitalisasi dan e-commerce (Billyjoe et al.,
2022)

6) Pengembangan skala besar rawan terhambat oleh regulasi perizinan dan kebijakan
pemerintah. (Gusvarizon et al., 2024).

. Opportunities (Peluang)

1) Urbanisasi tinggi mendorong kebutuhan hunian dan pusat komersial terpadu
(Noveria, n.d.).

2) Ekspansi ke Ibu Kota Negara (IKN) memberi peluang jangka Panjang (Kholina,
2025).

3) Tren superblock meningkat karena masyarakat ingin mobilitas praktis antara hunian
mall kantor (Wisdianti et al., 2024).

4) Pertumbuhan kawasan ekonomi baru di berbagai kota besar Indonesia (Sitanggang,
2024).

5) Peningkatan minat investor terhadap properti premium sebagai aset jangka panjang
(Gusvarizon et al., 2024).

6) Pengembangan teknologi & green energy dapat menjadi nilai tambah proyek
(Hardjomuljadi et al., 2024).

7) Pemulihan sektor pariwisata mendorong meningkatnya okupansi hotel PWON
(Sitanggang, 2024).

. Threats (Ancaman)

1) Persaingan ketat dengan developer besar lain seperti Summarecon, Ciputra, Agung
Podomoro, Lippo (Wisdianti et al., 2024).

2) Risiko kenaikan suku bunga menghambat penjualan rumah dan apartemen (Bunga et
al., 2023).

3) Kondisi ekonomi global dapat mengurangi okupansi mal dan hotel (Kholina, 2025).

4) Regulasi properti, pajak tanah, atau aturan perizinan dapat memperlambat proyek
(Sitanggang, 2024).

5) Tren belanja online dapat mengurangi traffic mall dalam jangka panjang (Rafanda et
al., n.d.).

6) Risiko bencana & lingkungan (banjir, gempa) yang dapat mempengaruhi nilai
property (Kholina, 2025)
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Decision Tree

a. LANGKAH 1: TUJUAN INVESTASI

Apa tujuan utama kamu membeli saham PT Pakuwon Jati Tbk (PWON)?

1) Swing Trading / Jangka Pendek (< 1 tahun), Cocok, karena PWON bergerak mengikuti
tren harga properti dan sentimen pasar properti yang fluktuatif sehingga memberikan
peluang swing trading harian/mingguan.

2) Tabungan Jangka Menengah (1-5 tahun), Layak dibeli untuk potensi pertumbuhan dari
stabilitas arus kas sewa mall & hotel, serta dividen rutin.

3) Kebebasan Finansial (> 5 tahun) Cocok sebagai saham properti strategis jangka
panjang, karena pertumbuhan nilai aset properti dan akumulasi pendapatan sewa stabil.

POHON KEPUTUSAN INVESTASI SAHAM

PT PAKUWON JATI TBK (PWON)

LANGKAH 1: TUJUAN INVESTASI

Apa tujuan utama anda berinvestasi di
saham PT Pakuwon Jati Tbk (P\WWON)?

Swing Trading / Tabungan jangka .
Jangka Pendek menengah Kebe(b)a;at:hfli, :?nsm
(< 1tahun) (1-5tahun)
[ I I
Fokus pada pergerakan | Fokus pada tren bulanan, Fokus pada akumulasi aset
harga harian/mingguan, | arus kas sewa, dan stabilitas sewa, dan
pakai MA20/50200. | momentum harga pertumbuhan niai investasi

LANGKAH 2: PROFIL RISIKO

Seberapa besar kamu siap menghadapi fluktuasi harga saham PWON akibat pasar properti, suku bunga,
atau sentimen ekonomi, demi potensi keuntungan jangka pendek dan pertumbuhan jangka panjang? Meski
lebih stabil dari saham cyclical, PWON tetap bisa mengalami perubahan harga signifikan.

T g g

Takut rugi dan butuh Siap fluktuasi kecil dan Siap nakk turun tajam dan
stabilitas ingin pertumbuhan mengejar cuan besar

« Pilih Strategi Hold « Pilin Strategi Average « Pilih Strategi Swing
jangka menengah- Down saat harga turun. trading
panjang untuk dividen « Hold 6 bulan-2 tahun, harian/mingguan pakai
rutin. pantau tren kuartalan. MA20/50/200.

« Hindari trading harian, « Ambil keuntungan « Ambil posisi saat ada
pantau tren bulanan. sebagian saat harga sentimen positif.

« Gunakan stop loss naik. « Stop loss dan target
ketat. profit agresif 5-10%.

LANGKAH 3: PANDUAN DAN KUNCI INVESTASI PWON

Faktor apa yang harus anda fokuskan saat memegang saham PWON

Instrumen Kelebihan Kekurangan Cocok Untuk
Brand kuat & terkenal Harga sensitif terhadap Swing trader jangka pendek,
(superblock Gandaria, Pakuwon kondisi makro (bunga tinggi,  investor defensiffmoderat
Saham PWON  Mall, Pakuwon City). Recurring  daya beli rendah) jangka menengah, penabung
income stabil dari mall & hotel.  Pertumbuhan jangka pendek  jangka panjang yang ingin
Likuidtas tinggi lebih lambat dibanding stabitas return.
saham cyclical

Sumber: Data diolah (2025)

b. LANGKAH 2: PROFIL RISIKO

Seberapa besar fluktuasi harga saham yang kamu sanggupi?

1) Konservatif, Kurang cocok, karena meski PWON relatif stabil, tetap ada risiko
penurunan harga akibat kondisi ekonomi atau suku bunga.

2) Moderat, Bisa membeli PWON untuk jangka 1-5 tahun dengan fokus pada tren harga
sewa dan stabilitas arus kas.

3) Agresif, Sangat cocok untuk swing trading mingguan/harian, mengikuti momentum
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harga dan sentimen pasar properti.
c. LANGKAH 3: DANA AWAL & LIKUIDITAS
Berapa modal & seberapa cepat butuh dicairkan?
1) Dana kecil < 1 juta, Bisa beli sedikit lot, gunakan strategi stop loss, target profit 5—
10%.
2) Dana menengah 1-50 juta — Cocok untuk swing trading mingguan, average down
terbatas saat koreksi harga.
3) Dana besar > 50 juta, Wajib diversifikasi sektor; PWON maksimal 10-20% portofolio
karena meski stabil, tetap dipengaruhi kondisi properti & pasar.
d. LANGKAH 4: PENILAIAN INSTRUMEN (SAHAM PWON)
Instrumen: Saham langsung (PWON)
Kelebihan: Brand kuat & terkenal, recurring income dari mall & hotel, dividen rutin,
likuiditas tinggi.
Kekurangan: Harga sensitif terhadap suku bunga, kondisi ekonomi, dan sentimen
properti; pertumbuhan jangka pendek lebih lambat dibanding saham sektor cyclical.
Cocok untuk: Swing trader jangka pendek, investor defensif/moderat jangka
menengah, penabung jangka panjang yang ingin stabilitas return.

Critical Thingking

1. Clarify the | Apa tujuan utama? Mencari keuntungan jangka pendek (1 minggu —
Issue 3 bulan) atau pertumbuhan aset jangka panjang dari fluktuasi harga
(Perjelas saham PWON yang dipengaruhi kondisi pasar properti, suku bunga,
Masalah) dan sentimen ekonomi (Prihatiningsih, 2022)

2. Gather Pantau grafik harga PWON: tren pergerakan saham, area support &
Evidence resistance, volume transaksi, laporan keuangan, berita terkait proyek
(Kumpulkan | properti, kondisi makro ekonomi, dan kebijakan suku bunga
Bukti) (Imaculata, 2021)

3. Evaluate PWON tergolong saham stabil namun tetap bisa fluktuatif saat ada
Evidence perubahan suku bunga atau sentimen properti. Cocok untuk strategi
(Evaluasi swing trading moderat atau hold jangka panjang karena memiliki
Bukti) pola teknikal yang relatif jelas (Wahyuni & Mubarak, 2023)

4. Consider Bandingkan dengan saham properti lain (misal: BSDE, CTRA,
Alternatives | SMRA). PWON lebih likuid, brand kuat, pendapatan recurring jelas,
(Pertimbang | dan lebih stabil terhadap volatilitas pasar properti — peluang
kan pertumbuhan lebih aman.

Alternatif)

5. Make a | Strategi: Buy on Support saat harga mendekati area kuat, Sell on
Judgement Resistance saat rebound. Pasang stop loss 3—5% untuk pengelolaan
(Buat risiko. Gunakan aplikasi trading atau platform investasi untuk
Keputusan) eksekusi cepat dan memantau berita properti & ekonomi (Murfadiah

et al., 2023)

Sumber: Data diolah (2025)
Cara Membuat Akun Di Stockbit
Berikut adalah tahapan mendaftar akun di stockbit:
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a. Download Stockbit di PlayStore atau store lainnya

e Stockbit - Stock

m-. Investing App

|

Get

b. Daftar akun baru

Daftar Akun Baru

(

Buat Username Kamu

c. Daftar dengan akun google atau dengan akun lainnya yang dapat terhubung

19.56 ¥ 2 T e—

-
Stockbit

Beli Saham di Stockbit Aja
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Masukkan nama lengkap

Daftar Akun Baru

—

s

Siapa Nama Lengkap Kamu?

d. Buat password baru

Daftar Akun Baru

Buat Password Baru

e. Masukkan nomor HP sesuai negara

Daftar Akun Baru

r,.——'

Masukkan Nomor HP
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f. Kirim kode OTP melalui WhatssApp atau SMS

Pilih Metode Kode Verifikasi

+62-821-6347-7467 bonar sebelum

1ui WhatsApp

Kirim Kode Verifikasi

Verifikasi Email

Masukkan Kode Verifikasi

Lanjut

Buke Sekareng
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i. Temukan teman di Stockbit boleh lanjut atau nanti saja

Temukan Temanmu di Stockbit.

Tambahkan

Cara Membeli Saham Di Stockbit
Berikut adalah tahapan lengkap membeli saham PWON (Pakuwon Jati Tbk.)
menggunakan aplikasi STOCKBIT:
1. Buka Halaman Saham PWON di STOCKBIT
Setelah mencari atau memilih saham PWON, Anda akan melihat halaman detail
saham yang menampilkan:
a. Harga terkini: Rp 364
b. Perubahan hari ini: -4 (-1.09%)
c. Grafik pergerakan harga (dapat dilihat dalam periode 1 hari, 1 minggu, 1 bulan, dll.)
1) Open: 368
2) High: 370
3) Low: 362
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Di bagian bawah tersedia tombol "Beli" untuk memulai proses pembelian.

2. Klik Tombol “Beli” dan Isi Detail Order
Setelah menekan tombol “Beli”, Anda akan masuk ke halaman pengisian order.
Berikut detail pengisian order saham PWON:
Tipe Order: Limit Order
Harga per lembar: Rp 364
Jumlah lot: 5 lot (setara 100 lembar saham)
Total nilai investasi (plus fee): Rp 182.273
Sumber dana: Trading Balance
Masa berlaku order: Good For Day (berlaku hingga akhir sesi trading hari in1)
Di bagian bawah tersedia informasi order book untuk melihat harga bid (beli) dan
ask (jual) terkini. Setelah semua detail diisi, klik tombol “Buy” untuk melanjutkan.

e e o

zzzzzzzzz

3. Konfirmasi Detail Order (Buy Order Preview)

Sebelum order dikirim, sistem akan menampilkan ringkasan order untuk Anda konfirmasi:
a. Saham: PWON (Pakuwon Jati Tbk.)
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Tipe Order: Limit Order
Masa Berlaku: Good For Day
Harga: Rp 364 per lembar
Jumlah Lot: 5 lot (500 lembar)
Nilai Investasi: Rp 182.000
Biaya Broker: Rp 194
Biaya Bursa (Exchange Fee): Rp 79
Total Biaya (termasuk fee): Rp 182.273
Pastikan semua detail sudah sesuai, lalu klik tombol “Confirm” untuk mengirim
order ke sistem bursa.

SR e Aae o

4. Order Berhasil Dikirim dan Dapat Dilacak
Setelah konfirmasi, order Anda akan dikirim ke bursa. Anda dapat melihat detail

order di halaman Order Detail:

Status Order: OPEN (menunggu match dengan harga yang tersedia di pasar)

Tipe Order: Limit Order

Masa Berlaku: Good For Day

Harga Order: Rp 364

Jumlah Lot: 5 lot

Total Biaya (termasuk fee): Rp 182.273

IDX Order ID: 202511110005626050

. Waktu Order: 11 Nov 25, 14:34:18

Pada tahap ini, order belum terekseskus1 Anda dapat:

1) Cancel Order (membatalkan order)

2) Amend (mengubah harga/jumlah lot)

Jika harga pasar mencapai Rp 364, order akan otomatis tereksekusi dan status berubah

menjadi Done

SR e a0 o
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5. Order Terekseskusi dan Saham Masuk ke Portofolio

Setelah harga pasar sesuai dengan order Anda (Rp 364), order akan MATCH dan
saham akan masuk ke portofolio. Anda dapat melihat detailnya di halaman Portfolio
Detail.

Di bagian Order List, status order akan berubah menjadi MATCH, yang
menandakan pembelian telah selesai dan saham sudah menjadi milik Anda.

KESIMPULAN
a. Penerapan Financial Technology melalui aplikasi Stockbit terbukti mempermudah

proses analisis dan pengambilan keputusan investasi saham, khususnya bagi mahasiswa
Sistem Informasi.

b. Indikator Moving Average (MA20, MAS50, dan MA200) efektif digunakan untuk
mengidentifikasi tren jangka pendek, menengah, dan panjang pada saham PWON.

c. Analisis MA menunjukkan bahwa pergerakan harga sasham PWON masih berada dalam
tren pelemahan (bearish), sehingga investor perlu bersikap lebih berhati-hati dalam
mengambil keputusan beli.

d. Fitur analisis teknikal pada Stockbit mampu memberikan visualisasi tren yang jelas dan
mudah dipahami oleh investor pemula.

e. Analisis SWOT menunjukkan bahwa PWON memiliki kekuatan pada portofolio
properti yang kuat dan pendapatan berulang, namun tetap menghadapi ancaman dari
kondisi ekonomi, suku bunga, dan regulasi.

f. Penggunaan MA membantu investor dalam menentukan strategi investasi yang lebih
terarah, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.
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